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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG  

An lak merupalkan generas li penerlus banglsa yalng haruls kit la jaga sebaik 

baiknya sedari kecil agar nantinya di masa depan anak-anak kita dapat mencapai 

segala tujuan dan impiannya yang juga dapat berguna bagi bangsa dan negara. 

Anak haruslah mendapat pendidikan dan kasih sayang yang setara agar anak 

mampu berkembang dan bertumbuh karena berada dalam lingkungan yang 

memberikannya rasa aman dan nyaman. Anak memiliki hak untuk mendapatkan 

perlindungan maupun pengawasan baik dari keluarga sendiri maupun dari 

instansi pemerintah dan dari lingkungannya sendiri. Tetapi, seringkali orang tua 

lalai atau terlena dalam mengurus dan mengawasi anak- anaknya sehingga tidak 

jarang banyak analk melnjadi korblan dlari tindak kekerlasan yalng dilalkukan olleh 

oralng delwasa dan terkadang hal tersebut juga dilakukan oleh keluarga terdekat 

anak terseb lut. 

Perubalhan pada Undlang-Ulndang Nomolr 2l3 Talhun 20l02 tentan lg 

Perlilndungan Anlak, yang diatur dalam Undlang-Unldang Nlomor 3l5 Tahuln 201l4, 

mengemukakan bahwa perlind lungan an lak melibatkan upaya untuk memastikan 

anak-anak dap lat hid lup, tumbluh, daln berkelmbang delngan sepenuhnya sesuai 

dengan marltabat kemlanusiaan, serlta terhindar dlari keklerasan daln diskrliminasi. 

Pada kenyataannya masih banyak ditemukan kasus-kasus kekerasan yalng 

dilakulkan oralng dewalsa kepada an lak-anak dli bawlah um lur sebagai korbannya. 

Kekerasan terhad lap analk merupalkan sulatu bentu lk kekelrasan yang menjadilkan 

anlak seb lagai korblannya yang pada umu lmnya terjladi dli dalalm lingku lngan 
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keluarga atau rum lah tanlgga. Kekerasan yalng palling serling dialami oleh 

anak- an lak dli balwah umlur justru yang dilalkukan olelh orlang disekitar atau orlang- 

orang terdekat dari si anak (Sommaliagustina & Sari, 2018:77 ). 

Setiap tahun, kas lus kek lerasan seks lual dli Indlonesia terus meningkat, 

terultama di antara an lak-anak dli balwah um lur. Fenomena ini tidak hanya terjadi 

secara lokal, tetapi juga menjadi perhatian global di banyak negara. Kasus 

kekerlasan seksu lal terhladap anlak tid lak halnya meningkat dala lm jumlah, tetapi 

julga dalam intensitasnya. Ya lng lebih menyedihkan, sebagian besar pelaku 

kekerasan seksual berasal dari lingkungan dekat anak, termasuk keluarga, 

sekolah, institusi pendidikan, dan masyarakat sekitarnya. 

Kekeralsan seklsual telrhadap alnak dli balwah um lur merupakan pelang lgaran 

huklum akibat adanya interalksi ant lara anlak dengan oralng dewas la. Analk melnjadi 

penyaluran gairah seksual dari pelaku kekerasan atau orang lain yang 

melampiaskan kepada korbannya. Kebanyakan pela lku keklerasan selksual 

telrhadap analk tidlak lalin adlalah orlang-oranlg terdelkat dengan lingkungan ko lrban, 

orang-orang yang seharusnya dalam lingkungnya memberikan rasa aman dan 

nyaman namun malah membuat anak merasa takut dan sakit hati. Kekerasan 

seklsual terhad lap analk dap lat terljadi di lmana salja dlan kalpan salja. Siaplapun dapat 

menljadi pelaku kekerasan seksu lal terhadap alnak dan siapap lun blisa menjladi 

sasaran kekerasan sek lsual, bah lkan anlak atau saud lara kandungnnya se lndiri, 

itulah sebalbnya pellaku kekerlasan sek lsual disebut predator seksual. 

Berdasarkan data laporan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPA lllllI) 

202l2 menulnjukkan bahwa seb lanyak 4.68l3 adualn mas luk kle pengalduan yalng 

bersumlber dalri pengadluan lanlgsung, pengadulan tildak langlsung (slurat daln 
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emlail), onlin le dlan meldia. Pengalduan pali lng tinlggi adallah klalster Perlindlungan 

Khulsus Anlak (PKlA) sebanlyak 2 l.133 klasus. Kaslus terltinggi adallah jelnis kaslus 

analk menljadi kolrban kejalhatan sekslual denlgan jum llah 83l4 kalsus. Dlata ters lebut 

menglindikasikan balhwa alnak Indon lesia relntan menj ladi korblan kejalhatan 

sekslual denlgan berblagai l latar bel lakang, situalsi daln ko lndisi analk dimanapun 

mereka berlada (KPAI, 2023). 

Bali juga merulpakan sallah slatu prolvinsi dli Indonlesia yanlg masih ditemukan 

melakukan pelanggaran terhadap perlindungan anak. Khusunya terkait k lasus 

keklerasan sekslual terhladap analk dli balwah ulmur ylang ada dli wilayah Kabulpaten 

Buleleng, Bali. Menurut Dinas Sosial (Dinsos) Buleleng Selama Tahun 2023 ini 

ada 19 kasus hukum yang melibatkan anak-anak dan lebih parahnya 12 kasus 

diantaranya adalah kasus pelecehan seksual. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

angka kasus kekerasan seksual terhadap anak-anak dibawah umur memang terus 

terjadi dan mengalami peningkatan jumlah kasus disetiap tahunnya 

(BALIPOST.com, 2023). 

Menurut, bapak AIPTU I Dewla Gedle A. lS. Sl.H PS l. Klaur Mint lu S lat Resklrim 

Polrles Bu lleleng mengatakan bahwa terkait dengan laporan adanya kasus 

kekerlasan sekslual terhladap anlak-anak dli blawah umlur memang setiap tahunnya 

alda saja laporan yalng masuk baik itu kekerasan yang dilakukan oleh keluarga 

maupun oleh orang lain yang tidak terikat hubungan keluarga dengan korban. 

Laporan terkait kas lus kelkerasan seks lual terhaldap an lak-alnak dibalwah ulmur 

mengalami fluktuatif disetiap tahunnya artinya setiap tahunnya ada saja pelaku 

tindak kekelrasan seklsual terlhadap anlak-anak dli bawlah um lur yang membuktikan 

bahlwa kekerlasan sekslual terhaldap analk-anak belum mendapat penanganan yang 
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serius sehingga para pelaku masih dapat melakukan aksinya kapanpun dan 

terlebih lagi bagi orang tua ataupun masyarakat di lingkungan korbanpun juga 

tidak terlalu peduli terkait dengan keamanan dan kenyaman ba lgi alnak-anak yalng 

malsih berusia dli bawlah um lur. 

Seperti pada ka lsus kekerasan seksual ya lng menimpa an lak usi la 7 talhun d li 

Kecalmatan Sawan, Kabu lpaten Bul leleng, Bali yang menjadi korban 

pemerkosaan yang dilakukan oleh kakek, paman, dan tetangganya. Aksi bejat 

ketiga pelaku menyebabkan korban mengalami penyakit menular seksual 

(PMS). Korban awalnya diduga diperkosa oleh kakeknya yang berinisial PD 

pada salat halri ralya Gal lungan yait lu plada awlal agus ltus 202l3. Polisi yang 

melakukan penyelidikan kemudian menetapkan tiga orang tersangka masing- 

masing kakek korban PD (8l0), palman korlban KlM (l30), dan pam lan korlban K lA 

(4l3). 

Klasat Reskrim Po llres Bulelelng AlKP Piclha Alrmedi menyebut tersangka 

KlM melncabuli kolrban seblanyak ti lga kalli. Pelaku melancarkan aksinya sa lat 

konldisi rumah korban sed lang selpi. Tersangka KlM memak lsa klorban untuk 

melmbuka celananya, kemudian K lM mencabulli korblan selalma 5 menlit. Menulrut 

hasi ll pen lyidikan KlM didapati menlderita pelnyakit menlular sehingga korbanpun 

diduga tertular penyakit menular seksual dari KM. Kemudian tersangka PD atau 

kakek korban memperkosa korban sebanyak 4 kali karena pada saat itu korban 

dititipkan di rumah PD. PD melancarkan aksi bejatnya dengan mem lbekap mullut 

korlban menlggunakan sellendang. Hal ini dilakukan aga lr korlban ti ldak melawlan 

daln bertelriak. Sem lentara tersangka KlA didulga memperkosa ko lrban dikebunnya 

seblanyak d lua kalli. Kejadian pertama dilakukan K lA salat korblan pulalng seklolah 
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dan kejadlian yang kedula dilakukan salat korblan sedlang menonlton KlA memlbajak 

sawlah. 

At las perbluatannya, P lD, KlM, daln KlA kinli dit lahan dli rulmah tahalnan (rutlan) 

Mapolrels Bulelleng. P lD daln KlA di ljerat delngan Paslal 81 Undlang-Undalng Nolmor 

17 Talhun 201 l6 telntang Perli lndungan Anlak. Merek la terallncam pidalna penjalra 

pallling lalma 1l5 tahlun dlan dendla maksilmal R lp 5 mi lliar. 

Berdasarkan data ya lng diperoleh dari Polres Buleleng, terjadinya ka lsus 

kekeralsan seklsual secara umum terhaldap anlak-anak dli balwah umlur yalng telrjadi 

dli Kabulpaten Buleleng selama 5 (lima) tahun belakangan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 

Julmlah Keklerasan Seklsual Terhladap Analk-Anak dli 

Bawah Umur di Kabulpaten Bulel leng 
 

Sumber : Polres Buleleng 

 

Tabel 1. 2 

Jumlah Kekerasan seksual terhadap anak-anak di bawah umur 

di lingkungan keluarga di Kabupaten Buleleng 
 

 

No Tahun Jumlah Kasus 

1 2018 2 

2 2019 1 

3 2020 2 

4 2021 1 

5 2022 3 

6 2023/November 3 

Sumber : Polres Buleleng 

 

Berdasarkan data kas lus kekeralsan s leksual terhladap alnak dli balwah um lur 

yanlg terj ladi dli Kabuplaten Bulleleng khususnya yanlg terjadi di dalalm lingkungan 

No Jenis Kasus 2018 2019 2020 2021 2022 2023/November 

1 Persetubuhan terhadap anak 6 17 11 14 17 16 

2 Pencabulan terhadap anak 4 3 4 4 8 7 

 Jumlah 10 20 15 18 25 23 
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keluarga menggambarkan kondisi fluktuatif yang terjadi setiap tahunnya. Data 

kaslus kekelrasan seks lual yalng dialami oleh an lak-anak d li bawlah um lur yalng 

terjadi dal lam lingkungan keluarga dari tahun 2018 hingga saat ini tahun 2023 

terus mengalami peningkatan yang menunjukkan bahwa keker lasan sekslual yalng 

dialalmi oleh an lak-anak dli bawlah um lur semakin hari semakin memperihatinkan, 

terlebih lagi pelakunya adalah keluarga terdekat korban sendiri. Ha ll inli tentunya 

bertentangan dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan 

Anak Pasal 1 ayat (12) yang menyatakan bahwa halk analk adlalah bagi lan darli hlak 

aslasi malnusia yalng wlajib di ljamin, dilin ldungi, daln dipenulhi olelh Oralng Tlua, 

Kelualrga, masy larakat, negalra, pemelrintah, dlan pem lerintah daeralh. 

Terdapat penelitian sejenis yang telah dian lgkat ole lh pleneliti selbelumnya, 

yalng ham lpir mendlekati sam la denlgan pelnelitian yang dilakukan oleh peneliti saat 

ini, antara lain; 

1. Skripsi Mellia Efrialnti, NP lM. 1912011l109, Mahas liswa Faklultas Huklum 

Univerlsitas Lam lpung, Tahun 202 l3 dengan judul “Kajia ln Krimin lologis 

Penangg lulangan Kekelrasan Seksu lal Terlhadap Analk Dli Lingkulngan 

Kelualrga (St ludi Kalsus dli Kabup laten Pringlsewu)”. Skri lpsi in li merlupakan 

penellitian yurildis empi lris ylang lelbih menelkankan tentalng penanlggulangan 

klekerasan seksu lal terlhdap an lak dli ling lkungan kelualrga. 

2. Jurnal ilmiah Kristiawan, Fakultas Hukum Universitas Udayana, Tahun 

2021 dengan judul “Penanggulan Terhadap Keker lasan Seklsual Telrhadap 

Anlak Dal lam Lingklup Keluarlga (Ilncest) Dli Wilay lah Hukulm Polrles 

Bulleleng”. Jurnlal ini merupakan penelitian yang mencari tahu tentang f laktor 
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peny lebab pelalku selrta uplaya penang lgulangan yalng dilaku lkan lanlgsung olleh 

unlit PPA di Kabupaten Buleleng terkait kasus kekerasan seksual dalam 

lingkup keluarga. 

Seclara konst lruktif, subs ltansi, daln pembalhasan terh ladap keldua penlelitian 

terselbut dli atals hamplir sam la delngan penlelitian yalng dilak lukan olleh pelneliti slaat 

ilni, tetapi terdapat perbedaan, yaitu dalam top lik bahalsan yalng peneliti angk lat kle 

dallam belntuk skrilpsi ilni mengarlah keplada asplek kaljian tlerkait tinldak pidlana 

kekelrasan seks lual terlhadap anlak d li bawlah ulmur dal lam linglkungan kelu larga 

(incest) di tinjau dari aspek kriminologi yang lebih menekankan pada faktor dan 

upaya penanggulangan dari pihak aparat penegak hukum (Kepolisian Polres 

Buleleng) dan Di lnas Pen lgendalian Pendu lduk Kelu larga Berenclana 

Pemberd layaan Perelmpuan daln Perli lndungan Analk (DP2K lBP3A). 

Alnak-anlak dli bawalh umu lr yalng menjaldi korblan kelkerasan seks lual pada 

kenyataanya tidak mendapatkan haknya sebagai anak dan juga kurangnya 

perlindungan yang diperoleh oleh anak baik itu dari orang tua, keluarganya, 

bahkan lingkungan sekitarnya. Seharusnya rumah dan keluarga adalah tempat 

pulang ternyaman balgi alnak-anlak yalng malsih dlalam tahlap pertulmbuhan da ln 

perkelmbangan, tetapi terkadang malah mendapat perlakuan yang buruk atau 

kekerasan dari orang terdekatnya, sehingga dapat menyebabkan anak-anak 

mengalami trauma berat akibat pengalaman buruk yang menimpa mereka. 

Berdasalrkan uraialn laltar belaklang dialtas, malka dallam penel litian in li, akan 

dikaji lebih dalam mengelnai tin ldak pidalna kekerlasan seksuall telrhadap analk- 

anak dli balwah um lur dalalm lingkungan keluarga, den lgan ju ldul “KAJIAN 

KRIMINOLOGI TINDAK PIDANA KEKERASAN SEKSUAL 
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TERHADAP ANAK DI BAWAH UMUR DALAM LINGKUNGAN 

KELUARGA (INCEST) DI KABUPATEN BULELENG”. 

 

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH  

Berdasarlkan latlar bellakang yalng tel lah dipapalrkan dialtas, maka 

permalsalahan yalng dalpat diident lifikasi aldalah sebaglai berlilkut : 

a. Banyak anak-anlak yalng menljadi korban kekerlasan orlang dewalsa khususnya 

kekerlasan seksual. 

b. Setiap tahunnya kasus kekerasan seklsual terhadlap anlak-analk dli balwah umlur 

selalu ada bahkan menglalami peningk latan. 

c. Pellaku tindlak kekelrasan seks lual terhladap alnak dli bawlah ulmur tildak hanya 

orang yang berasal dari luar lingkungan keluarga bahkan pelakunya banyak 

yang masih terikat hubungan keluarga. 

d. Dampak buruk dalam jangka panjang atau trau lma yalng akan di lalami olelh 

alnak-anak akibat menjladi ko lrban kelkerasan seklsual di masa kecilnya. 

 

1.3 PEMBATASAN MASALAH  

Dalam konteks ilmiah, penting untuk menegaskan cakupan materi yang 

diatur untuk mencegah agar pembahasan tidak menyimpang dari inti 

permasalahan yang telah dirumuskan. Hal ini memastikan pembahasan dap lat 

diurlaikan selcara ters ltruktur daln sistemaltis. Untluk menghindari pembah lasan 

yalng menyi lmpang, batasan-batasan terkait dengan cakupan permasalahan 

diberikan. Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, ruang lingkup 

pembahasan akan difokuskan pada peningkatan kasu ls kekelrasan seksuall 
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terhladap alnak-anlak dli balwah ulmur setiap tahunnya, khususnya ketika pelakunya 

berasal dari lingkungan keluarga korban, yang mengakibatkan trauma mendalam 

pada anak-anak yang menjadi korban. 

 

1.4 RUMUSAN MASALAH  

Set lelah mengurlaikan llatar bellakang malsalah, mak la daplat dirlumuskan du la 

polkok permas lalahan, ylaitu : 

1. Alpa fak ltor plenyebab terjadiny la peningkatan kasus kekeras lan sekslual 

terhladap an lak di bawah umur dal lam lingkungan kelluarga (inlcest) di 

Kabupaten Buleleng? 

2. Bagaim lana upalya penalnggulangan kasu ls kekeralsan sek lsual padla analk di 

bawah umur dalalm lingk lungan kelu larga (incelst) dli Kabupaten Bulel leng? 

 

1.5 TUJUAN PENELITIAN  

Tujuan penelitian merujuk pada alasan di balik pelaksanaan penelitian 

tersebut. Ini bisa berupa upaya untuk mengidentifikasi atau menggambarkan 

suatu konsep, menjelaskan atau memprediksi situasi tertentu, atau menawarkan 

solusi untuk masalah yang sedang diteliti. Tujuan ini membantu menentukan 

jenis studi yang akan dilakukan (Beckingham, 1974). 

Adapun tujuan penulisan penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1.5.1. Tujuan Umum 

Dalalm penel litian i lni yalng menljadi tujluan umulm pelnelitian adal lah unltuk 

mengetahui kajian kriminologi dari tinda lk pid lana keker lasan seklsual terhaldap 

anlak dli balwah ulmur dallam lingkungan keluarga (incest) di Klabupaten Bulleleng. 
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1.5.2. Tujuan Khusus 

 

a) Untuk menganalisis dan mengka lji terklait fakltor pen lyebab terjaldinya 

peningkatan kasus kek lerasan sek lsual terhladap alnak d li balwah ulmur dalalm 

lingk lungan kelularga (inclest) di Kabulpaten Bulelleng. 

b) Untluk mengletahui dlan menglanalisis terk lait upaya penan lggulangan yalng 

dalpat dilaklukan apalrat penlegak hulkum dan dinas sosial terkait kasus 

kekerasan seksual pada anak di bawah umur dalam lingkungan keluarga (incest) 

di Kabupaten Buleleng. 

 

1.6 MANFAAT PENELITIAN  

Man lfaat peneliti lan adlalah bagailmana suatlu penellitian yalng bilsa bermanflaat 

dallam bidalng kei llmuan, masyalrakat luals, ataulpun kelom lpok tertenltu. Melalui 

manlfaat penellitian ilni daplat di rumuskan menjadi 2 (dua) yalitu : malnfaat teorlitis 

dlan manfalat pralktis yalng memiliki keterkaitan. Diharap lkan dalalm pelnelitian inli 

daplat memberikan manfaat sebalgai berilkut : 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

 

Pen lelitian i lni dihalrapkan d lapat memblerikan man lfaat daln pemalhaman 

menglenai fak ltor penyelbab telrjadinya peningkatan kasus keke lrasan sek lsual 

terhaldap alnak dli bawlah um lur dalam lingk lungan kelu larga (inceslt) dlan uplaya 

penanggu llangan yanlg dapat dilaku lkan aparlat penelgak huklum dan dinas terkait 

dari pemerintah daerah dengan banyaknya ka lsus kekeralsan seklsual yang terjadi 

palda analk dli balwah umlur. Selain itlu jugla dihlarapkan menjaldi referlensi tamlbahan 

gulna peng lembangan ilm lu huku lm, secalra khlusus dli daelrah Kabup laten Bulel leng 
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terkait dengan penelitian yang serupa. 

1.6.2. Manfaaat Praktis 

 

a. Pihak Kepolisian dan Din las Penlgendalian Pendudu lk Kel luarga Berenclana 

Pemb lerdayaan Perelmpuan d lan Perlindlungan Alnak (DP2KBP3A)  

 Penelitilan ilni dilalkukan ulntuk memperldalam wawlasan terkalit 

denglan penegasan hukum yang dapat dilakukan dan mengenai dengan 

faktor atau motif penyebab terjadinya kekerasan, yang secara khusus 

terkait dengan keklerasan seklsual yalng telrjadi plada alnak dli balwah umlur 

dallam lingkungan keluarga (incest), dan sikap yanlg harlus diambil olleh 

pihak aparlat penelgak huklum (Polres Buleleng) dan Dlinas Penglendalian 

Pelnduduk Kelualrga Berelncana Pemberldayaan Perelmpuan daln 

Perlinldungan Analk (DP2KBP3A) Kablupaten Bulelleng dalalm menghadapi 

perkembangan terkait penegakan serta upaya-upaya baru di dalam 

penanganan kasus kelkerasan selksual terhadlap anlak-anlak dli bawah umur 

dalam lingklungan kelularga (incest) dli daerah Kabulpaten Buleleng . 

b. Orang tua (Keluarga) dan Masyarakat 

 

 Penel litian in li diharapk lan dalpat menjaldi bah lan referlensi bagli oralng 

tula atau keluarga pada khususnya dan masyarakat pada umumnya dalam 

menganalisis dan memahami terkait pentingnya upaya yang perlu 

dilakukan untuk mencegah terjadinya kasus keker lasan seksuall telrhadap 

analk-anak dli bawah umur. Dalam penel litian in li juga diharalpkan daplat 

melnjadi bahlan evaluasi agar orang tua ataupun keluarga lebih 

memperhatikan lagi dan lebih peduli terhaldap analk dli bawlah ulmur aglar 

dalpat membatasi diri dan anak sehingga terhindar dari perbuatan buruk 
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yang dapat terjadi dan merusak hubungan keluarga. 

c. Peneliti 

 

 Penul lisan peneliti lan i lni dihalrapkan dalpat bermalnfaat seblagai saralna 

pengem lbangan pemi lkiran melngenai klajian kriminologi tinldak pidalna 

kekerlasan sekslual terhladap analk di bawah um lur dallam lingkulngan 

kelualrga (incest). Selain itu peneli ltian inli dih larapkan malmpu 

mening lkatkan kemamlpuan berplikir, menglanalisis, dlan melngkaji terklait 

den lgan falktor penyelbab daln upalya penanggullangan kekerasa ln seklsual 

yang dapat dilakukan mulai dari orang tua, masyarakat, dan aparat 

penegak hukum, dinas sosial dan intansi-intansi pemerintahan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


